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ABSTRACT 

 To accelerate land registration in Indonesia, President Joko Widodo has 

issued a mandate to the Ministry of ATR/BPN to implement the Complete 

Systematic Land Registration (PTSL) program. Since the program was launched in 

2017, the Ministry has successfully registered 101 million parcels of land out of a 

target of 126 million parcels of land by 2025. Given that there are still 25 million 

parcels of land that must be registered, the Ministry of ATR / BPN conducts 

methods to accelerate PTSL, one of which is with Thematic Mapping of Land and 

Space. In 2022 the Gresik District Land Office received an allocation for making 

Thematic Land and Space Maps (PTPR) in 4 sub-districts, 73 villages with a 

volume of 174,500 fields.  

 This study aims to determine the mechanism for integrating PTSL activities 

with PTPR activities and improving the results of PTPR activities into registration 

maps at the Gresik District Land Office. This research uses a qualitative method 

with a descriptive approach. Data collection techniques through surveys with 

interviews and observations and document studies to strengthen the findings made.  

 The results of this study are the mechanism for integrating PTSL activities 

with PTPR activities, namely location determination, inventory of registered land 

parcels, coordination meetings, technical guidance, counseling, field surveys, and 

NIS mapping and integration with KKP. The implementation of improving the 

results of PTPR activities into a registration map at the PTPR Office. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Tanah merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia. Hal 

tersebut dikarenakan Indonesia merupakan negara agraris dimana sebagian 

besar kehidupan rakyat Indonesia berhubungan dengan tanah. Oleh karena 

itu, pengaturan terkait penguasaan, pemilikan, penggunaan dan 

pemanfaatan atas tanah sangat diperlukan. Hal tersebut bertujuan untuk 

menghindari sengketa tanah dan memberikan jaminan kepastian hukum hak 

atas tanah (Sari 2021). Dalam hal jaminan kepastian hukum hak atas tanah, 

pemerintah melakukan upaya melalui pendaftaran tanah. Hal ini sesuai 

dengan amanat pemerintah yang tertuang pada Pasal 19 Undang-Undang 

Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria yang 

disebut juga dengan UUPA, bahwa pelaksanaan pendaftaran tanah dapat 

memberikan jaminan kepastian hukum hak dan perlindungan hukum bagi 

pemegang hak atas tanah dengan ketentuan-ketentuan yang diatur dengan 

Peraturan Pemerintah. Peraturan Pemerintah atau PP dalam hal ini adalah 

PP nomor 24 tahun 1997 tentang pendaftaran tanah yang merupakan bentuk 

pelaksanaan pendaftaran tanah.  

  Untuk percepatan pendaftaran tanah, pada tahun 2017 Presiden Joko 

Widodo memberikan mandat kepada Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN). Kementerian ATR/BPN 

memiliki tugas dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 

agraria/pertanahan dan tata ruang. Selain itu, untuk membantu Presiden 

dalam menyelenggarakan pemerintahan negara, serta turut berperan dalam 

mendukung program-program pemerintah yang menjadi agenda nasional. 

Salah satu program strategis Kementerian ATR/BPN yaitu Pendaftaran 

Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). 

  Menurut Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Nomor 12 Tahun 2017 tentang Percepatan Pendaftaran 
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Tanah Sistematis Lengkap, PTSL adalah kegiatan Pendaftaran Tanah untuk 

pertama kali yang dilakukan secara serentak bagi semua obyek Pendaftaran 

Tanah di seluruh wilayah Republik Indonesia dalam satu wilayah 

desa/kelurahan atau nama lainnya yang setingkat dengan itu, yang meliputi 

pengumpulan dan penetapan kebenaran data fisik dan data yuridis mengenai 

satu atau beberapa obyek Pendaftaran Tanah untuk keperluan 

pendaftarannya. Pendaftaran tanah penting dilakukan untuk menjamin 

adanya kepastian hukum bagi para pemegang hak dan para pihak yang 

berkepentingan pada tanah tersebut (Juliani et al., 2021).  

 Presiden memberikan mandat kepada Kementerian ATR/BPN untuk 

mendaftarkan bidang tanah pada tahun 2017 sebanyak 5 juta bidang tanah. 

Pada tahun berikutnya yaitu 2018 sebanyak 7 juta bidang tanah, 2019 

sebanyak 9 juta bidang tanah, dan 10 juta bidang tanah setiap tahunnya 

hingga tahun 2025 (Mujiburohman, 2018). Harapannya pada tahun 2025 

seluruh bidang tanah di Indonesia dapat terdaftar.  

 Direktur Pengaturan Pendaftaran Tanah dan Ruang Kementerian 

ATR/BPN menyatakan saat ini bidang tanah yang sudah terdaftar sebanyak 

101 juta bidang tanah dari total 126 juta bidang tanah di Indonesia. 

Mengingat masih ada sekitar 25 juta bidang tanah belum terdaftar dan 101 

juta bidang tanah memerlukan perbaikan kualitas data, maka perlu 

dilakukan langkah-langkah strategis. Untuk itu, Kementerian ATR/BPN 

melakukan upaya dalam mencapai target PTSL. Salah satu upaya tersebut 

adalah metode Pemetaan Tematik Pertanahan dan Ruang (PTPR). 

 Pada Tahun 2022 Kantor Pertanahan Kabupaten Gresik mendapat 

pengalokasian kegiatan pilot project  pembuatan Peta Tematik Pertanahan 

dan Ruang (PTPR). Kegiatan PTPR dilaksanakan dengan memetakan 

bidang-bidang tanah dan melakukan pengumpulan data tekstual sesuai 

dengan kebutuhan di suatu wilayah. Kegiatan ini merupakan salah satu 

metode yang ditempuh untuk melakukan percepatan pendataan bidang 

tanah. Hasil kegiatan ini adalah Peta Tematik Pertanahan dan Ruang. Peta 

Tematik Pertanahan dan Ruang (PTPR) adalah peta yang memuat batas fisik 
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bidang tanah dan memiliki informasi penguasaan, pemilikan, penggunaan 

dan pemanfaatan tanah serta informasi tematik lainnya (Petunjuk Teknis 

Pemetaan Tematik Pertanahan dan Ruang, 2020). Selain itu, peta tematik 

tersebut juga dilengkapi dengan unsur-unsur geografis, seperti sungai, jalan, 

dan batas administrasi. 

 Lokasi pilot project nasional pembuatan PTPR di Kabupaten Gresik 

berpusat di 4 kecamatan yaitu Kecamatan Gresik, Kecamatan Kebomas, 

Kecamatan Kedamean dan Kecamatan Wringinanom. Total desanya adalah 

adalah 73 desa yang didalamnya terdapat 174.500 bidang. Banyaknya 

bidang yang terdapat di 73 desa tersebut menjadi tantangan sekaligus 

prestasi tersendiri bagi Kantor Pertanahan Kabupaten Gresik apabila 

pelaksanaan pilot project tersebut berhasil. Selain itu, data dari kegiatan 

PTPR dapat digunakan untuk menunjang kegiatan strategis Kementerian 

ATR/BPN di tahun berikutnya seperti PTSL. Dengan adanya kegiatan 

PTPR diharapkan akan mempercepat PTSL menuju desa lengkap di 

Kabupaten Gresik. 

 Untuk percepatan pemetaan bidang tanah belum terdaftar dan 

peningkatan kualitas bidang tanah terdaftar, serta pemanfaatan produk dari 

PTPR perlu adanya langkah-langkah strategis. Salah satunya dengan 

mengintegrasi kegiatan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 

dengan kegiatan Pemetaan Tematik Pertanahan dan Ruang (PTPR). Hal 

tersebut tercantum pada Surat Edaran Nomor 034/SE-300.ST/II/2022 

Tentang Mekanisme Integrasi Pelaksanaan Pendaftaran Tanah Sistematis 

Lengkap (PTSL) Dengan Kegiatan Pemetaan Peta Tematik Pertanahan Dan 

Ruang (PTPR). Selain itu, Dirjen Survei dan Pemataan Pertanahan dan 

Ruang mengeluarkan Surat Edaran Nomor 1/SE-300.ST.01/II/2023 

Tentang Peningkatan Peta Tematik Pertanahan dan Ruang (PTPR) Menjadi 

Peta Pendaftaran. Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PP) 

Nomor 24 Tahun 1997 Peta Pendaftaran merupakan peta yang 

menggambarkan bidang atau beberapa bidang tanah untuk keperluan 

pembukuan tanah. 
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  Mengingat pemanfaatan PTPR untuk dijadikan Peta Pendaftaran 

merupakan hal baru, tentunya memiliki kemungkinan berhasil dan tidak. 

Apabila berhasil akan mempercepat kegiatan PTSL terutama untuk 

mempermudah dalam pendataan bidang tanah. Hal tersebut karena dalam 

PTPR memuat informasi mengenai data fisik sekaligus data tekstual bidang 

tanah. Sebaliknya, apabila tidak berhasil akan menjadi evaluasi bagi Kantor 

Pertanahan dan Kementerian ATR/BPN mengenai peningkatan PTPR 

menjadi Peta Pendaftaran. 

  Berdasarkan uraian yang telah disampaikan terdapat beberapa hal 

yang menarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian. Salah satunya 

adalah Potensi Pemanfaatan Hasil Kegiatan Pemetaan Tematik Pertanahan 

dan Ruang Untuk Mengakselerasi PTSL di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Gresik. 

B. Rumusan Masalah 

  Upaya percepatan pencapaian target PTSL dengan PTPR menjadi 

salah satu strategi seperti yang dilaksanakan Kantor Pertanahan Kabupaten 

Gresik pada Tahun 2022. Sebagai tindak lanjut dari Surat Edaran Nomor 

034/SE-300.ST/II/2022 Tentang Mekanisme Integrasi Pelaksanaan 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) Dengan Kegiatan Pemetaan 

Peta Tematik Pertanahan Dan Ruang (PTPR) dan Surat Edaran Nomor 

1/SE-300.ST.01/II/2023 Tentang Peningkatan Peta Tematik Pertanahan dan 

Ruang (PTPR) Menjadi Peta Pendaftaran, Kantor Pertanahan Kabupaten 

Gresik diharapkan dapat melaksanakan kegiatan tersebut. Untuk itu, peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagimana mekanisme pengintegrasian kegiatan PTSL dengan PTPR di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Gresik? 

2. Bagaimana pelaksanaan peningkatan hasil kegiatan PTPR menjadi Peta 

Pendaftaran di Kantor Pertanahan Kabupaten Gresik? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
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a. Untuk mengetahui mekanisme pengintegrasian kegiatan PTSL 

dengan PTPR di Kantor Pertanahan Kabupaten Gresik. 

b. Untuk mengetahui pelaksanaan peningkatan hasil kegiatan PTPR 

menjadi Peta Pendaftaran di Kantor Pertanahan Kabupaten Gresik. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu 

pengetahuan serta pengalaman mengenai kegiatan PTPR dan 

pemanfaatannya untuk kegiatan PTSL terutama terkait Peta 

Pendaftaran. 

b. Bagi Kantor Pertanahan, penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

evaluasi terkait kegiatan Pemeaan Tematik Pertanahan dan Ruang 

serta peningkatan PTPR menjadi Peta pendaftaran. 
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BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Mekanisme pengintegrasian kegiatan PTSL dengan PTPR di Kantor 

Pertanahan Gresik diawali dengan penetapan lokasi. Setelah dilakukan 

penlok selanjutnya adalah melakukan inventarisasi bidang tanah terdaftar. 

Tahap selanjutnya yaitu rapat koordinasi. Setelah diadakan rapat koordniasi 

dilakukan sosialisasi dan bimbingan teknis kepada SK/ASK dan perangkat 

desa. Tahap selanjutnya yaitu survei lapangan yang dilakukan petugas 

survei dan pembantu lapangan untuk mendata subjek dan objek bidang tanah 

terkait P4T yang selanjutnya dikirim ke geoportal tematik untuk dilakukan 

pengolahan data, kontrol kualitas, dan verifikasi. Tahap terakhir adalah 

pemetaan NIS dan integrasi dengan KKP sehingga membentuk bidang yang 

terpetakan dalam satu desa dan terintegrasi dengan KKP. Bidang tanah hasil 

kegiatan PTPR yang sudah terpetakan dan terintegrasi dengan KKP 

memiliki potensi untuk digunakan sebagai peta kerja kegiatan PTSL, 

membantu dalam peningkatan kualitas data dan bermanfaat bagi desa dalam 

penyediaan informasi pertanahan. 

2. Peningkatan hasil kegiatan PTPR untuk ditingkatan menjadi Peta 

Pendaftaran di Kantor Pertanahan Kabupaten Gresik memasuki tahap 

pembuatan peta foto. Pembuatan peta foto dilaksanakan swakelola oleh 

Kantor Pertanahan Kabupaten Gresik dengan anggaran DIPA Kantor 

Pertanahan Kabupaten Gresik Tahun Anggaran 2023. Lokasi pembuatan 

peta foto berdasarkan  penetapan lokasi PTSL Tahun Anggaran 2023. 

Tahapan selanjutnya belum bisa dilakukan karena saat ini masih dalam 

pembuatan peta foto. Tahapan selanjutnya baru bisa dilaksanakan setelah 

peta foto sudah tersedia dan memenuhi spesifikasi sesuai aturan. 
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B. Saran 

1. Upaya untuk percepatan pendaftaran tanah dengan mengintegrasikan 

kegiatan  PTSL dengan PTPR merupakan hal baru bagi Kantor Pertanahan 

Gresik. Mengingat Kabupaten Gresik mendapat alokasi pembuatan PTPR 

yang banyak perlu dilakukan evaluasi mengenai kegiatan yang telah 

dilakukan. Hal itu agar mengetahui temuan-temuan permasalahan sehingga 

apabila mendapat kegiatan yang sama dapat lebih mempersiapkan diri. 

Untuk peningkatan hasil kegiatan PTPR menjadi peta pendaftaran perlu 

dilakukan koordinasi lebih lanjut dengan pusat agar terlaksana dengan baik 

dan sesuai dengan peraturan yang ada. 

2. Penelitian yang dilakukan peneliti mengenai peningkatan PTPR menjadi 

peta pendaftaran di Kantor Pertanahan Kabupaten Gresik belum selesai 

mengingat saat ini sedang memasuki tahap pembuatan peta foto. Harapan 

peneliti kepada peneliti selanjutnya diharapkan mampu merekam mengenai 

pelaksanaan peningkatan PTPR menjadi peta pendaftaran. Hal tersebut agar 

memberi manfaat bagi Kementerian ATR/BPN. 
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